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ABSTRACT

The Special Efforts Program (UPSUS) is a government program to achieve sustainable food self-sufficiency,
one of which is the commodity of corn. The success of the UPSUS program is inseparable from the
participation of farmers. Some factors affect the level of farmer participation. This study aimed to analyze
the factors that influence farmers' participation in the UPSUS program. The study was carried out from
August to October 2019 in Pandeglang Regency. The research involved 94 respondents who were joined
in the UPSUS Program on maize commodity. The data obtained were statistically analyzed using
Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS) analysis. The results showed that the
ability of farmers and the opportunity factor had a positive and significant effect on the level of farmer
participation. This implies that the higher farmers’ ability and the number of opportunities obtained by
farmers increase the level of farmer participation in the UPSUS corn program. Farmer characteristics have
a positive impact but do not possess a significant effect on the level of farmer participation.
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ABSTRAK

Program Upaya Khusus (UPSUS) merupakan suatu program pemerintah sebagai upaya
mencapai swasembada pangan berkelanjutan, salah satunya pada komoditas jagung.
Keberhasilan program UPSUS tidak terlepas dari adanya partisipasi aktif petani. Terdapat faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi petani dalam program UPSUS jagung. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019 di Kabupaten Pandeglang.
Sampel penelitian berjumlah 94 responden petani yang ikut terlibat dalam program UPSUS
jagung. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik inferensial dengan menggunakan analisis
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan petani dan faktor kesempatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat partisipasi petani. Artinya semakin tinggi kemampuan petani dan besarnya kesempatan
yang diperoleh petani menyebabkan tingkat partisipasi petani pada program UPSUS jagung
meningkat. Karakteristik petani berpengaruh positif, namun tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat partisipasi petani.

Kata kunci: partisipasi petani, program UPSUS, tingkat partisipasi

PENDAHULUAN pasi dalam suatu program, dan 2) member-

dayakan petani untuk membangun kualitas

Pembangunan sektor pertanian akan ber- sumberdaya manusia (Hamdani, 2006). Kebi-

hasil jika terdapat strategi pendekatan terha- jakan pembangunan sektor pertanian pada

dap petani. Terdapat dua strategi pendekatan dasarnya memiliki tujuan antara lain untuk

untuk mencapai keberhasilan suatu program menjaga ketersediaan pangan bagi masyara-

yaitu 1) memotivasi petani untuk berpartisi-
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kat dan menjadi pendorong pengembangan
pertanian baik di sektor hulu maupun hilir.
Salah satu kebijakan pemerintah pada sektor
pertanian yaitu melalui program Upaya
Khusus (UPSUS).

Program UPSUS masuk dalam Rencana
Strategis Kementerian Pertanian tahun 2015
hingga 2019 sebagai upaya mencapai swasem-
bada pangan berkelanjutan pada komoditas
padi, jagung, dan kedelai (pajale). Program ini
bertujuan untuk mencukupi kebutuhan pa-
ngan secara mandiri yang merupakan bagian
dari upaya mencapai kedaulatan pangan
nasional. Langkah operasional tersebut dila-
kukan dengan meningkatkan luas areal tanam
serta produktivitas tanaman (Kementan,
2015). Melalui program tersebut, pemerintah
menargetkan peningkatan produksi padi
sebesar 82 juta ton, jagung 23,4 juta ton dan
kedelai 1,02 juta ton (Balitbangtan, 2016).

Program UPSUS dilaksanakan secara na-
sional termasuk di Kabupaten Pandeglang.
Kabupaten Pandeglang memiliki peranan
penting terhadap program UPSUS terutama
pada komoditas jagung. Kementerian Per-
tanian menargetkan Pandeglang menjadi
wilayah sentra jagung nasional (Alfi, 2017).
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabu-
paten Pandeglang, target luas areal tanam
jagung pada tahun 2017 sebesar 51.480 ha dan
pada tahun 2018 mencapai 59.300 ha. Besar-
nya luas areal tanam jagung diharapkan ber-
dampak terhadap peningkatan produksi
jagung nasional dan kesejahteraan petani.
Namun realisasi tanam jagung pada tahun
2018 hanya mencapai 42.519 ha dengan luas
panen sebesar 29.767 ha. Data tersebut me-
nunjukkan bahwa capaian target tanam ja-
gung di Kabupaten Pandeglang masih ren-
dah. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya kurangnya partisipasi
petani terhadap program tersebut.

Kumba (2003) menyebutkan salah satu
faktor penunjang keberhasilan suatu program
dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat seca-
ra langsung. Keberhasilan suatu program pa-
da sektor pertanian termasuk program
UPSUS jagung tidak terlepas dari peranan
sebagai pelaku utama dalam sektor tersebut.
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Menurut Zakaria (2011) dinamisnya tingkat
partisipasi dan sikap petani menjadi kunci
keberhasilan peningkatan produksi.

Partisipasi merupakan keikutsertaan ma-
syarakat dalam kegiatan pembangunan mulai
dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap pemanfaatan hasil hingga tahap eva-
luasi (Slamet, 2003). Selain itu menurut
Syahyuti (2006), suatu program yang berlan-
daskan partisipasi akan lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, tidak menciptakan
ketergantungan dan program tersebut dapat
berkelanjutan. Rendahnya tingkat partisipasi
petani dalam kelembagaan kelompok tani
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
rendahnya pendidikan formal, pendapatan,
partisipasi sosial, kurang terpenuhinya ke-
butuhan petani dan kurangnya dukungan
penyuluhan. (Anantanyu, 2009).

Keputusan petani untuk berpartisipasi
dalam program UPSUS jagung dapat dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Slamet
(2003) terdapat tiga syarat yang memengaruhi
partisipasi seseorang yaitu adanya kesem-
patan dalam pembangunan, adanya kemam-
puan dan adanya motivasi untuk berpar-
tisipasi. Selain itu Ginting (2000) menyatakan
bahwa karakteristik individu baik internal
maupun eksternal juga dapat memengaruhi
partisipasi seseorang.

Penelitian mengenai faktor yang meme-
ngaruhi partisipasi petani dalam berbagai
program telah banyak dilakukan. Adawiyah
et al. (2017) dalam penelitiannya menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
petani untuk berpartisipasi dalam program
UPSUS padi, jagung dan kedelai (pajale)
diantaranya usia, pendidikan non formal, luas
penguasaan lahan, peran media informasi,
peran pendamping dan komunikasi kelom-
pok tani. Selain itu Triana et al. (2017) dalam
hasil penelitiannya menyimpulkan tingkat
pengetahuan program, frekuensi mengikuti
kegiatan penyuluhan, motivasi petani dan
tingkat kekosmopolitan memengaruhi kepu-
tusan petani untuk berpartisipasi dalam pro-
gram UPSUS peningkatan produksi padi,
jagung dan kedelai.
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Baba et al. (2011) dalam penelitiannya
mengemukakan karakteristik peternak yang
meliputi usia, pendidikan formal, kosmopoli-
tan dan pengalaman berusahatani berpenga-
ruh signifikan terhadap tingkat partisipasi
peternak dalam kegiatan penyuluhan. Menu-
rut Ginanjar et al. (2017) pengalaman ber-
usahatani merupakan faktor yang memenga-
ruhi keputusan petani dalam melakukan
usahatani jagung hibrida. Suprayitno et al.
(2011) dalam penelitiannya menyatakan fak-
tor kemampuan dan kesempatan yang diper-
oleh petani memiliki pengaruh signifikan
terhadap partisipasi petani dalam pengelola-
an hutan. Oleh karena itu upaya meningkat-
kan partisipasi petani dapat dilakukan de-
ngan meningkatkan motivasi serta kemam-
puan petani.

Partisipasi petani dalam program UPSUS
jagung diperlukan untuk mencapai keber-
hasilan program tersebut. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor yang memengaruhi partisipasi petani
dalam program UPSUS jagung di Kabupaten
Pandeglang. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini menjadi bahan pertimbangan
pemerintah dalam pengambilan keputusan
dalam menjalankan suatu program.

METODE
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten
Pandeglang yang ditentukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan wilayah
merupakan salah satu sentra penanaman
jagung dalam program UPSUS. Kemudian,
wilayah penelitian ditentukan berdasarkan
sentra pengembangan jagung pada program
UPSUS. Berdasarkan data dari Dinas Perta-
nian Kabupaten Pandeglang, maka terpilih
dua lokasi yaitu kecamatan Cibaliung dan
Sobang. Penelitian dilaksanakan pada bulan
agustus hingga bulan oktober tahun 2019.

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

Populasi pada penelitian ini yaitu petani
yang terdata dalam program UPSUS jagung di
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kecamatan Cibaliung dan Sobang. Penarikan
jumlah sampel dilakukan secara bertahap
(multistage sampling). Berdasarkan data dari
Badan Penyuluhan Pertanian (BPP), jumlah
petani yang terdata dalam program UPSUS
jagung sebanyak 1.500 orang yang terdiri dari
6 desa di Kecamatan Cibaliung dan 5 Desa di
Kecamatan Sobang.

Kemudian penentuan sebaran sampel pa-
da masing-masing Kecamatan dihitung secara
proporsional dan acak dengan menggunakan
rumus sebagai berikut

Keterangan:

ni =jumlah sampel dalam stratum

n =jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum
N =jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
rumus diatas, diperoleh jumlah sampel se-
banyak 94 orang yang dari 49 orang di
kecamatan Cibaliung sebanyak dan 45 orang
kecamatan Sobang.

JENIS DAN SUMBER DATA

Penelitian ini menggunakan data data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dengan wawancara langsung kepada respon-
den dengan menggunakan kuesioner yang
berisi pertanyaan-pertanyaan terstruktur.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi
kepustakaan dari beberapa instansi seperti
Dinas Pertanian Kabupaten Pandeglang,
Badan Pusat Statistik (BPS)

Penyuluhan Pertanian (BPP) yang digunakan

dan Balai

sebagai data pendukung dalam penelitian.

METODE ANALISIS DATA

Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Structural Equation Modelling- Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan menggunakan
Software SmartPLS. Analisis SEM-PLS digu-
nakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam peneli-
tian ini.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Partisipasi Petani ...
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Analisis dalam model PLS terdiri dari
evaluasi model pengukuran (outer model) dan
evaluasi model struktural (inner model). Model
pengukuran merupakan spesifikasi hubu-
ngan antara variabel laten dengan indikator-
nya. Analisis model pengukuran dilakukan
untuk mengukur uji validitas dan uji reliabi-
litas model dalam penelitian. Model struk-
tural digunakan untuk melihat hubungan
antara konstruk variabel laten dengan melihat
R-Square dari variabel laten bebas dan terikat
serta hasil estimasi koefisien pengaruh jalur
dan tingkat signifikansinya.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yang digunakan yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah tingkat partisipasi petani
sedangkan variabel bebas terdiri dari karak-
teristik petani, kemampuan petani dan ke-
sempatan. Variabel penelitian ditentukan
berdasarkan kajian teoritis serta penelitian
terdahulu yang telah digunakan sebelumnya.
Setiap variabel, baik variabel terikat maupun
bebas memiliki masing-masing indikator.
Indikator untuk masing-masing variabel da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik petani terdiri dari usia, ting-
kat pendidikan, pengalaman berusaha-
tani, dan kosmopolitan.

2. Kemampuan petani terdiri dari kemam-
puan teknis dan kemampuan sosial

3. Kesempatan terdiri dari dukungan pasar,
dukungan pemerintah dan ketersediaan
informasi

4. Tingkat partisipasi petani terdiri dari
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
dan tahap pemanfaatan hasil.

Berdasarkan variabel di atas, kerangka
konseptual penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

[ Karakteristik Petani

Tingkat

Partisipasi
Petani

[ Kemampuan Petani

[ Kesempatan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK PETANI

Petani di lokasi penelitian memiliki usia
antara 45-54 tahun dengan rata-rata usia 47
tahun. Hal Ini menunjukkan bahwa petani
berada pada usia produktif. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik (BPS) usia produktif
seseorang ialah berkisar antara 15 hingga 65
tahun. Kemudian dalam bidang pendidikan
petani, tingkat pendidikan petani masih ren-
dah yaitu sebesar 52,13 persen lulus Sekolah
Dasar (SD), kemudian 22,34 persen lulus SMP
dan 21,28 persen lulus SMA. Pendidikan
merupakan suatu proses membentuk karakter
seseorang sehingga memperoleh pengeta-
huan, pemahaman dan tingkah laku. Tingkat
Pendidikan seseorang akan berpengaruh ter-
hadap penerimaan perubahan. Semakin ting-
gi pendidikan yang ditempuh maka berkore-
lasi positif dengan tingkat kemampuannya
menerima dan menerapkan inovasi.

Pengalaman petani dalam berusahatani
jagung jenis hibrida juga masih tergolong
rendah yaitu sebesar 51,06 persen mempunyai
pengalaman <5 tahun. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa pengalaman petani belum ba-
nyak dalam berusahatani jagung jenis hibrida,
padahal pengalaman berusahatani dapat ber-
pengaruh terhadap adopsi inovasi petani.
Petani yang memiliki pengalaman akan lebih
mudah mengadopsi suatu inovasi dibanding-
kan petani yang belum memiliki pengalaman.
Sementara dalam hal kepemilikan lahan, se-
bagian besar luas lahan yang dimiliki petani
tergolong sempit sempit yaitu 0,1-1 ha. Lahan
yang dimiliki petani tergolong lahan kering
dengan topografi berbukit-bukit.

EVALUASI MODEL PENGUKURAN

Untuk menilai validitas dan reliabilitas
suatu model maka dilakukan evaluasi model
pengukuran (outer model). Menurut Ghozali
(2014) model valid apabila nilai outer loading
dan nilai Average Variance Extracted (AVE)
>0,5,
memiliki nilai composite reliability >0,7. Hasil

sedangkan model reliabel apabila

analisis menunjukkan terdapat indikator yang
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tidak valid, sehingga dilakukan perbaikan de-
ngan menghilangkan indikator tersebut. Mo-
del dalam penelitian ini telah memenuhi
syarat validitas dan reliabilitas, sehingga da-
pat dilakukan evaluasi model struktural.
Model setelah dilakukan re-estimasi dapat
dilihat pada Gambar 2.

Penelitian ini menggunakan second order
confirmatory, setiap indikator mencerminkan
masing-masing variabel manifest yang digu-
nakan pada setiap indikator. Variabel laten
karakteristik petani terdiri dari variabel mani-
fest usia (X11), tingkat pendidikan (X12), pe-
ngalaman berusahatani (X13) dan kosmopoli-
tan (X1.4). Seluruh indikator dari empat varia-
bel manifest tersebut telah memenuhi kriteria
nilai loading factor >0,5. Dari keseluruhan nilai
indikator, indikator usia, pendidikan dan
pengalaman berusahatani menunjukkan in-
terelasi terbesar dengan nilai loading factor
1,000. Variabel
dicerminkan oleh lima indikator yaitu Xi41,

manifest kekosmopolitan

X142, X143, X144 dan Xj45. Dari lima indikator
tersebut indikator X;4> mencerminkan nilai
terbesar dengan nilai loading factor sebesar
0,905.
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Variabel laten kemampuan petani yang
terdiri dari dua variabel manifest yaitu ke-
mampuan teknis (X21) dan kemampuan sosial
(X22). Variabel manifest kemampuan teknis
setelah dilakukan reestimasi terdapat empat
indikator yaitu X2'1,1, X2'1,2, X2‘1'3 dan X2‘1'4. Dari
empat indikator tersebut, indikator Xz 1> men-
cerminkan nilai terbesar dengan nilai loading
factor sebesar 0,890. Variabel manifest kemam-
puan sosial terdiri dari empat indikator yaitu
X221, X222, X223, dan Xz24. Seluruh indikator
tersebut memenuhi kriteria nilai loading factor
dan dinyatakan valid. Dari keempat indikator
tersebut, indikator X»,4 memiliki nilai terbe-
sar dengan nilai loading factor 0.906.

Variabel laten faktor kesempatan terdiri
atas variabel manifest dukungan pasar (Xs1),
dukungan pemerintah (X32) dan ketersediaan
informasi (X33). Variabel manifest dukungan
pasar terdiri dari tiga indikator yaitu Xsi1,
X312, dan Xz1s3. Dari tiga indikator tersebut,
indikator X313 mencerminkan nilai terbesar
dengan nilai loading factor 0,888. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dukungan pasar akan
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi pe-
tani dalam program UPSUS Jagung. Variabel
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Gambar 2. Diagram Jalur Model Re-Estimasi Partisipasi Petani pada Program UPSUS Jagung
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manifest dukungan pemerintah terdiri dari
dua indikator yaitu X321 dan Xs,2. Dari dua
indikator tersebut, indikator X3,, mencermin-
kan nilai terbesar dengan nilai loading factor
sebesar 0,874. Berikutnya variabel manifest
ketersediaan informasi yang terdiri dari tiga
indikator yaitu X331, X332 dan X333. Dari tiga
indikator tersebut indikator tingkat X333
mencerminkan nilai loading factor tertinggi
dengan nilai 0,885.

Variabel laten tingkat partisipasi petani
terdiri dari variabel manifest perencanaan
(Y1), pelaksanaan (Y2) dan pemanfaatan hasil
(Y3). Variabel manifest perencanaan (Y1)
setelah dilakukan evaluasi pada indikator Y15
terdapat empat indikator yaitu Y11, Y12, Y13
dan Yi4. Dari empat indikator tersebut indi-
kator Y11 mencerminkan nilai terbesar dengan
nilai loading factor sebesar 0,883. Variabel
manifest pelaksanaan (Y2) setelah dilakukan
evaluasi pada indikator Y21, dicerminkan oleh
empat indikator yaitu Y2, Y23, Y24, dan Yas.
Keempat indikator tersebut dinyatakan valid
dan sesuai dengan kriteria nilai loading factor.
Dari empat indikator tersebut, indikator Y.
memiliki nilai loading factor tertinggi dengan
nilai sebesar 0,874. Variabel manifest peman-
faatan hasil (Y3) terdiri dari tiga indikator
yaitu Ysi, Ysz, dan Yss. Ketiga indikator
tersebut dinyatakan valid. Dari tiga indikator
tersebut indikator Ys; mencerminkan nilai
terbesar dengan nilai loading factor sebesar
0,863.

MODEL STRUKTURAL

Model struktural (inner model) dievaluasi
dengan menggunakan koefisien determinan
(R?) dan koefisien jalur atau t-value. Pengujian
model struktural menggunakan prosedur
bootstrapping untuk memperoleh nilai R? serta
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koefisien pengaruh variabel bebas terhadap
variable terikat. Menurut Ghozali (2014)
tingkatan nilai R? dapat dibedakan menjadi
tiga kategori yaitu apabila memiliki nilai R?
sebesar 0,67 maka dapat dikatakan model
tersebut baik. Kemudian apabila memiliki ni-
lai 0,33 maka dikatakan model moderat dan
nilai 0,19 dikatakan model lemah. Berdasar-
kan hasil analisis, diketahui bahwa nilai R2
pada penelitian ini sebesar 0,725. Hal ini
artinya variabel karakteristik petani, kemam-
puan petani dan kesempatan mampu men-
jelaskan keragaman variabel partisipasi petani
sebesar 72,5 persen dan sisanya 27,5 persen
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada
pada model penelitian ini. Berdasarkan krite-
ria tingkatan nilai R?, maka model penelitian
ini berada pada kategori baik.

UJI HIPOTESIS

Pengujian hipotesis dilakukan untuk meli-
hat pengaruh hubungan variabel yang meme-
ngaruhi partisipasi petani. Hasil uji signifi-
kansi hipotesis yang telah dibangun dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Hubungan Karakteristik Petani terhadap
Tingkat Partisipasi Petani pada Program
UPSUS Jagung

Berdasarkan hasil pengujian melalui pro-
sedur bootstrapping menunjukkan variabel la-
ten karakteristik petani memiliki pengaruh
positif dengan nilai koefisien sebesar 0,041.
Nilai t-statistik yang diperoleh sebesar 0,786
lebih kecil dari t-tabel 1,98 pada taraf signifi-
kansi 5 persen. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik petani tidak berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi petani pada
program UPSUS jagung. Karakteristik petani
yang terdiri atas empat indikator, yaitu usia,

Tabel 1. Koefisien Pengaruh dan T-Statistik Faktor-faktor yang Memengaruhi Partisipasi

Petani

Variabel laten Koefisien pengaruh T-Statistik Keterangan
Karakteristik Petani (X1) 0,041 0,786 Tidak signifikan
Kemampuan petani (Xz) 0,578 3,865* Signifikan
Kesempatan (X3) 0,308 2,130* Signifikan

*signifikan pada taraf 5%
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pendidikan, pengalaman berusahatani dan
kosmopolitan.

Usia seseorang tidak menjamin tingkat
partisipasinya terhadap suatu kegiatan.
Kartono (2009) menjelaskan dalam penelitian-
nya bahwa usia petani tidak berpengaruh de-
ngan penerapan inovasi pengelolaan tanaman
dan sumberdaya terpadu padi sawah. Sama
halnya dengan tingkat pendidikan, mereka
yang memiliki pendidikan tinggi tidak dapat
menjamin seseorang dapat berpartisipasi da-
lam suatu program. Pada umumnya pendi-
dikan petani di lokasi penelitian memiliki
tingkat pendidikan rendah hanya sebagian
kecil yang memiliki pendidikan yang tinggi.

Hasil lainnya juga terjadi pada penga-
laman berusahatani yang tidak menjamin
seseorang ikut berpartisipasi pada program
UPSUS jagung. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan Ginanjar et al (2017) bahwa
lama berusahatani seseorang menjadi faktor
pengambilan keputusan petani melakukan
usahatani jagung hibrida. Sementara itu
Azwar (2016) dalam penelitian menunjukkan
pengalaman berusahatani memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap partisipasi
petani pada kegiatan rehabilitasi kakao. Pada
umumnya petani di lokasi penelitian memiliki
pengalaman yang rendah dalam berusahatani
jagung hibrida. Akan tetapi menurut mereka,
sebagian besar petani telah berpengalaman
berusaha jagung varietas lain seperti jagung
manis yang dibudidayakan secara tumpang-
sari, sehingga untuk melakukan usahatani
jagung jenis hibrida petani tidak melakukan
pertimbangan terlebih dahulu. Sebagaimana
dengan usia, tingkat pendidikan dan penga-
laman berusahatani, kosmopolitan petani ti-
dak menjamin partisipasinya terhadap pro-
gram UPSUS jagung. Di Kabupaten Pan-
deglang, petani dicirikan dengan tingkat kos-
mopolitan yang tinggi, hal tersebut menun-
jukkan bahwa petani di lokasi penelitian telah
terbuka dengan dunia luar. Akan tetapi dalam
melaksanakan program UPSUS jagung, petani
belum dapat berpartisipasi secara maksimal
hal tersebut dikarenakan program tersebut
dianggap sebagai hal baru, sehingga perlu
waktu agar dapat diterima oleh petani.
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Hubungan Kemampuan Petani terhadap
Tingkat Partisipasi Petani pada Program
UPSUS Jagung

Berdasarkan hasil pengujian melalui pro-
sedur bootstrapping menunjukkan bahwa ke-
mampuan petani memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat partisipasi
program UPSUS jagung.
Kemampuan petani memiliki nilai koefisien
sebesar 0,578 dengan nilai t-statistik 3,865
lebih besar dari t-tabel 1,98 pada taraf
signifikansi 5 persen. Maka meningkatnya ke-

petani  pada

mampuan petani akan meningkatkan partisi-
pasi petani pada program UPSUS jagung.
Oleh karena itu kemampuan yang dimiliki
petani dapat menjadi pendorong partisipasi
petani dalam suatu program.

Variabel laten kemampuan petani terdiri
dari dua indikator yaitu kemampuan teknis
dan kemampuan sosial. Dari dua indikator
tersebut, kemampuan sosial merupakan fak-
tor pertama yang berpotensi memiliki penga-
ruh besar untuk meningkatkan partisipasi
petani dalam program UPSUS jagung. Ke-
mampuan sosial diartikan sebagai kemam-
puan petani dalam berhubungan dengan
pihak di luar dirinya seperti ke sesama petani,
pihak swasta dan pihak lainnya. Pada umum-
nya petani di lokasi penelitian telah terbiasa
melakukan usahatani jagung. Pengalaman
tersebut menjadikan petani terbiasa memba-
ngun interaksi dengan pihak lain dalam
kegiatan usahatani jagung. Menurut Walter et
al. (1981) kemampuan yang dimiliki dapat
dijadikan sebagai proses learning by doing
yang akan mendorong motivasi dan rasa
kepercayaan diri dalam melakukan pekerjaan
tertentu.

Kemampuan petani berikutnya yang ber-
potensi berpengaruh untuk meningkatkan
partisipasi petani dalam program UPSUS
jagung yaitu kemampuan teknis. Kemam-
puan teknis diartikan kemampuan petani
dalam mengetahui, menguasai dan mema-
hami kaidah-kaidah budidaya tanaman seper-
ti pengolahan tanah, penanaman, pemelihara-
an dan pengelolaan pascapanen (Suprayitno
et al. 2011).
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Pada dasarnya petani di lokasi penelitian
memiliki kemampuan teknis dalam berusaha-
tani jagung. Hal tersebut didapatkan dari
pengalaman yang telah dilakukan. Meskipun
petani di lokasi penelitian kurang memiliki
pengalaman dalam berusahatani jagung hibri-
da, akan tetapi petani memiliki pengalaman
dalam berusahatani jagung jenis lain yang
telah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan teknis yang dimiliki petani.

Penelitian melihat pengaruh kemampuan
petani terhadap tingkat partisipasi sebelum-
nya telah dilakukan. Suprayitno et al. (2011)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
tingkat kemampuan petani berpengaruh sig-
nifikan terhadap tingkat partisipasi petani da-
lam pengelolaan hutan. Lebih lanjut Ruhimat
(2015)
bahwa kemampuan yang dimiliki petani akan

dalam penelitiannya menyatakan
meningkatkan motivasi untuk berpartisipasi.

Hubungan Faktor Kesempatan terhadap
Tingkat Partisipasi Petani pada Program
UPSUS Jagung

Berdasarkan hasil pengujian melalui pro-
sedur bootstrapping menunjukkan bahwa fak-
tor kesempatan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap tingkat partisipasi petani pada
program UPSUS jagung. Hasil analisis me-
nunjukkan, faktor kesempatan memiliki nilai
koefisien sebesar 0,309 dan nilai t-statistik
2,130 (lebih besar dari t-tabel 1,98 pada taraf
signifikansi 5 persen). Oleh karena itu besar-
nya kesempatan yang diperoleh petani akan
meningkatkan partisipasi petani dalam pro-
gram UPSUS jagung. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Erlayasna et al. (2016) yang menya-
takan faktor kesempatan merupakan faktor
pembentuk tingkat partisipasi petani pada
program sistem pertanian terpadu.

Variabel laten lain dalam penelitian ini
yaitu kesempatan yang terdiri dari dukungan
pasar, dukungan pemerintah dan keterse-
diaan informasi. Dari tiga indikator tersebut,
ketersediaan informasi merupakan faktor ter-
tinggi yang berpotensi memengaruhi partisi-
pasi petani dalam program UPSUS jagung.
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Hal ini menunjukkan bahwa informasi sangat
penting dalam membangun sektor pertanian.
Ketersediaan informasi dibutuhkan agar in-
formasi dapat dipahami oleh petani. Menurut
Ruben (1998) informasi sangat penting dalam
membangun interaksi dalam kehidupan ber-
masyarakat. Berdasarkan studi di lapangan,
pada umumnya ketersediaan informasi cukup
baik diperoleh petani. Petani memperoleh
informasi dari penyuluh pertanian secara
langsung dalam kegiatan sosialisasi program
tersebut. Selain itu informasi juga disampai-
kan melalui pelaksanaan musyawarah di
tingkat kelompok tani.

Faktor kesempatan berikutnya yang ber-
potensi memengaruhi partisipasi petani da-
lam program UPSUS jagung yakni dukungan
pasar. Pada umumnya tujuan petani melak-
sanakan kegiatan usahatani yaitu dapat mem-
berikan keuntungan ekonomi. Menurut
Velandia et al. (2014) pada penelitiannya
menyatakan bahwa tingkat partisipasi petani
dipengaruhi secara langsung oleh pendapatan
yang akan diperoleh petani, intensitas penyu-
luhan dan kepastian penjualan. Adanya du-
kungan pasar yang baik, akan berpengaruh
terhadap peningkatan partisipasi petani da-
lam program UPSUS jagung. Hal tersebut
penting dalam pelaksanaan usahatani jagung
untuk menjamin pemasaran hasil produksi
serta keuntungan yang diperoleh petani.

Faktor kesempatan berikutnya yang ber-
potensi memengaruhi partisipasi petani da-
lam program UPSUS jagung ialah dukungan
pemerintah. Bentuk dukungan pemerintah
terhadap program UPSUS jagung yaitu beru-
pa pemberian benih dan pupuk. Bantuan ter-
sebut merupakan bentuk rangsangan kepada
petani agar melaksanakan usahatani jagung.
Pada umumnya petani di lokasi penelitian
menilai dukungan pemerintah terhadap peta-
ni sudah sangat baik. Hal tersebut dikarena-
kan petani telah mendapatkan sarana produk-
si berupa benih dan pupuk. Bantuan sarana
produksi pertanian yang diberikan dapat men-
jadi motivasi petani dalam melaksanakan
usahatani jagung, sehingga apabila dukungan
pemerintah tersebut meningkat, akan berpe-
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ngaruh terhadap tingkat partisipasi petani
dalam program UPSUS jagung.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Partisipasi petani pada program UPSUS
jagung di Kabupaten Pandeglang dipenga-
ruhi oleh faktor kemampuan dan juga
faktor kesempatan.

2. Faktor kemampuan dan kesempatan ber-
korelasi positif terhadap partisipasi petani,
yang artinya semakin tinggi kemampuan
petani maka partisipasi petani meningkat.
Demikian juga halnya dengan adanya ke-
sempatan, besarnya kesempatan yang di-
peroleh juga akan meningkatkan partisipa-
si petani terhadap program UPSUS jagung.

SARAN

1. Perlu dilakukan pelatihan ataupun penyu-
luhan guna meningkatkan kemam-puan
petani dalam melakukan usahatani jagung
sehingga menjadi dasar bekal petani untuk
berpartisipasi
jagung.

2. Perlu upaya pemerintah dengan memberi-

dalam program UPSUS

kan dukungan pasar berupa jaminan pe-
masaran dan jaminan harga, menyediakan
sarana produksi dan juga informasi terha-
dap program UPSUS jagung. Hal ini di-
lakukan agar petani memperoleh kesem-
patan yang besar terhadap program yang
dilaksanakan.
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